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Manajemen Perpustakaan dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa di MAN 

Rejang Lebong 

AZHAR IMANUDDIN 

 

ABSRAK 

 

Penelitian ini untuk mengetahui tingkat minat baca siswa di MAN Rejang Lebong dan 

kendala apa saja dalam meningkatkan minat baca siswa di MAN Rejang Lebong. 

Dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, teknik pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Objek penelitian ini di lakukan di Perpustakaan MAN Rejang Lebong 

yang mana subjek penelitian ini yaitu, Kepala perpustakaan dan staff perpustakaan. 

Hasil penelitian ini yaitu dalam meningkatkan minat baca perpustakaan MAN Rejang 

Lebong sudah melakukan dengan semaksimal mungkin dengan manajemen yang ada 

seperti manajemen perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, pengawasan, dan 

evaluasi. Dengan manajemen yang ada peneliti menemui bahwasannya Perpustakaan 

MAN Rejang Lebong dalam meningkatkan minat baca pemustaka belum optimal. 

Dalam meningkatkan minat baca siswa tidak lepas dari kendala salah satunya koleksi 

yang tidak memenuhi kebutuhan pemustaka sehingga banyak pemustaka yang jarang 

datang ke perpustakaan. Walaupun terdapatnya kendala  tersebut, tidak menjadi 

penghalang bagi perpustakaan untuk meningkatkan minat baca siswa dan pihak 

perpustakaan lebih memaksimalkan pelayanan untuk pemustaka agar datang dan 

membaca ke perpustakaan. 

 

Kata kunci: Manajemen Perpustakaan, Minat Baca, Perpustakaan Sekolah  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Undang-Undang No. 43. Tahun 2007 tentang perpustakaan disebutkan 

bahwa perpustakaan merupakan institusi pengelola koleksi karya tulis, karya 

cetak, dan karya rekam secara profesional dengan sistem yang baku guna 

memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi dan 

rekreasi para pemustaka Bab I pasal 1 ayat 1. Definisi perpustakaan juga 

dituangkan dalam Kep.Menpan NO.132 tahun 2003 sebagai unit kerja yang 

memiliki sumber daya manusia, ruangan khusus dan koleksi bahan pustaka 

sekurang – kurangnya terdiri dari 1000 judul dari berbagi disiplin ilmu sesuai 

dengan jenis perpustakaannya yang bersangkutan dan dikelola menurut sistem 

tertentu.  

Secara umum perpustakaan mempunyai arti sebagai suatu tempat yang 

di dalamnya terdapat kegiatan penghimpun, pengelolaan dan penyebarluasan 

pelayanan , dalam upaya menyediakan jasa informasi yang sesuai dengan 

kebutuhan kelompok pengguna, segala macam informasi baik yang tercetak 

maupun non cetak dalam berbagai bentuk media seperti buku, majalah, surat 

kabar, film, kaset, tape record, video, komputer dan lain lain. Adapun 

pengklasifikasian jenis perpustakaan dipengaruhi oleh tiga faktor pokok, 

yaitu: (1) Tujuan penyelenggaraan perpustakaan (2) Pemakai atau masyarakat 

yang  dilayani (3) Ruang lingkup koleksi. Berdasarkan ketiga faktor tersebut, 

maka dikenal 5 (lima) jenis perpustakaan, yaitu: (1) Perpustakaan Nasional 
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(2) Perpustakaan Umum (3) Perpustakaan Umum (4) perpustakaan 

Perguruan Tinggi (5) Perpustakaan Sekolah. Perpustakaan memiliki peran 

dan tujuan sebagai tempat wahana guna menambah informasi dan 

mencerdaskan pemustaka supaya tercapainya masyarakat yang bermutu. 

Perpustakaan berfungsi sebagai tempat menyimpan, mengelola serta mencari 

informasi. Informasi berupa bahan pustaka dalam berbentuk tercetak (buku, 

jurnal, referensi, dan bahan pustaka tercetak lainnya) maupun bahan pustaka 

dalam bentuk non cetak buku elektronik, elektronik jurnal, dan bahan bacaan 

bentuk elektronik lainnya). Perpustakaan memiliki organisasi dan sistem 

untuk mengatur perjalanan koleksi perpustakaan mulai dari pengadaan, 

peminjaman sampai pelayanan dan menyampaikan kepada pemustaka.  

Perpustakaan sebagai pengelola sumber informasi semestinya 

dijadikan  ujung tombak utama dalam proses pendidikan dan pelatihan yang 

ada di lingkungan sekolah, di luar sekolah, dunia kerja maupun masyarakat 

pada umumnya. Namun realitanya masih jauh dari harapaan, perpustakaan 

masih belum benar-benar bisa mewujudkannya, hal ini dibuktikan dengan 

kurangnya pemanfaatan perpustakaan pentingnya dukungan perpustakaan 

untuk meningkatkan minat baca dan peningkatan kesadaran untuk belajar 

mandiri dalam mencari infromasi yang tersebut mestinya peran perpustakaan 

yang ada di sekolah dan menjadi solusi. 

Perpustakaan sekolah harus dapat memainkan peran, khususnya  

dalam membantu siswa untuk mencapai tujuan pendidikan di sekolah. Untuk 

tujuan tersebut, Perpustakaan sekolah perlu merealisasikan misi dan 
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kebijakannya dalam memajukan masyarakat sekolah dengan mempersiapkan 

tenaga pustakawan yang memadai, koleksi yang berkualitas serta serangkaian 

aktifitas layanan yang mendukung suasana pembelajaran yang menarik. 

Dengan memaksimalkan perannnya, diharapkan perpustakaan sekolah 

bisa mencetak siswa untuk senantiasa terbiasa dengan aktifitas membaca, 

memahami pelajaran, mengerti maksud dari sebuah informasi dan ilmu 

pengetahuan, serta menghasilkan karya bermutu. Sehingga pada akhirnya 

prestasi pun relatif mudah untuk diraih 

Perpustakaan sekolah memiliki peran dan tujuan sebagai sumber 

informasi yang bertujuan untuk mencerdaskan siswa bangsa supaya tercapai 

sebagai yang berkualitas untuk itu diperlukannya suatu sistem manajemen 

yang baik untuk menjalankan perpustakaan, khususnya perpustakaan sekolah 

sebagai penentu dari kelancaran kegiatan belajar mengajar di sekolah 

manajemen. Perpustakaan bertujuan dan memiliki fungsi dengan baik dan 

sesuai dengan target yang telah ditentukan.  

Pengelolaan perpustakaan seharusnya yang sesuai dengan prinsip-

prinsip manajemen, diharapkan membantu menambah pengetahuan, 

keterampilan, nilai serta sikap peserta didik dan guru untuk meningkatkan 

mutu lulusan melalui penyediaan bahan pustaka dan fasilitas lainnya seperti 

ruang baca, bantuan pencarian informasi ilmiah dan sebagainya. Salah satu 

hal yang paling utama dalam menjalankan fungsi perpustakaan adalah 

manajemen perpustakaan. Namun pada kenyataannya tidak semua sekolah 

dapat menyelenggarakan manajemen perpustakaan sekolah dengan baik. 
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Masih banyak kendala yang dihadapi oleh sekolah, salah satunya adalah 

kurangnya pengetahuan para pengelola perpustakaan tentang masalah 

manajemen perpustakaan. Buku-buku tentang perpustakaan sekolah yang 

beredar kebanyakan membahas hal-hal teknis tentang penyelenggaraan 

perpustakaan dan bukan terkait manajemen perpustakaan sekolah. 

Manajemen perpustakaan sekolah merupakan upaya pencapaian 

tujuan dengan memanfaatkan sumber daya manusia, informasi, sistem dan 

sumber dana dengan tetap memperhatikan fungsi manajemen, peran dan 

keahlian. Manajemen perpustakaan merupakan sistem informasi yang 

didalamnya terdapat aktivitas pengumpulan, pengolahan, pengawetan, 

pelestarian, penyajian, dan penyebaran informasi. Perencanaan merupakan 

hal yang sangat penting dalam sebuah manajemen perpustakaan untuk itu 

mulailah selalu dengan perencanaan dalam pengelolaan perpustakaan 

sekolah1. Perencanaan akan menentukan sejauh mana perpustakaan sekolah 

dapat berjalan dengan baik dan mendukung proses pembelajaran yang inovatif 

di sekolah. Perencanaan yang memudahkan dalam sejumlah alternatif 

mengenai sasaran dan cara-cara yang akan dilaksanakan di masa yang akan 

dating, guna mencapai tujuan yang dikehendaki, serta pemantauan dan 

penilaian atas hasil pelaksanaannya seharusnya dilakukan secara sistematis 

dan berkesinambungan, kegiatan perencanaan perpustakaan yang dapat di 

lakukan di lingkungan sekolah. 

 
1  Paskalis Wilh, Manajemen Perpustakaan Sekolah Dalam Meningkatkan Minat 

Baca Siswa, Yogyakarta,2019. 
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Perencanaan perpustakaan dalam meningkatkan minat baca siswa 

diantaranya : 

1. Promosi disini meliputi pemustaka terkait, jenis koleksi, pelayanan dan 

yang pastinya manfaat yang diperoleh pengguna perpustakaan dan setiap 

ajaran baru perlu di lakukannya seminar untuk user education untuk 

memperkenalkan perpustakaan dan meningkatkan minat baca. 

2. Kerjasama dengan pihak terkaitnya dengan kegiatan pembelajaran yang 

nantinya memanfaatkan perpustakaan sebagai tempatnya atau dengan 

kata lain sebagai sumber belajar. 

3. Menyediakan pojok baca, dimana perpustakaan menyediakan fasilitas 

berupa tempat-tempat baca di beberapa sudut perpustakaan dengan 

menyediakan buku perpustakaan di tempat tersebut.2 

Perpustakaan yang baik, perlu direncanakan dengan baik pula. 

Keberhasilan program kerja yang dibuat oleh perpustakaan, tergantung pada 

seberapa baik perpustakaan “menduga” perubahan yang mungkin terjadi di 

masa yang akan datang. Untuk itu diperlukan strategi yang melibatkan 

berbagai pihak dalam membuat perencanaan atau dalam konsep manajemen 

dikenal dengan istilah perencanaan. 

Fungsi pengorganisasian dalam manajemen fungsi perpustakaan 

termasuk fungsi pengisian staf yang sesuai untuk setiap tugas atau kedudukan. 

Pengisian staf atau karyawan perlu membedakan beberapa jenis karyawan 

 
2 Syahril, “Manajemen Perpustakaan Dalam Meningkatkan Minat Baca

 Mahasiswa Perpustakaan IAIN Bengkulu”.hal.8 
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yang bekerja di perpustakaan, yang masing-masing mempunyai tugas khas 

dan karakteristik sendiri-sendiri Pengorganisasian dalam manajemen 

perpustakaan dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Ketenagaan 

 

Ketenagaan disini maksudnya adalah keberadaan sumber daya 

pustakawan yang berperan untuk melaksanakan kegiatan perpustakaan 

seperti pengadaan, pencatatan, klasifikasi, pengkatalogan, penjajaran, 

pengawetan, dan pemberdayaan perpustakaan. 

2. Pelayanan 

 

Aspek pelayanan dalam perpustakaan merupakan hal yang 

penting.Pelayanan perpustakaan tidak sekedar pelayanan buku atau 

referensi, namun yang lebih penting adalah pelayanan dalam bentuk 

sirkulasi, pelayanan bimbingan pemakai, pelayanan informasi dan lain 

sebagainya. 

3. Pengklasifikasian buku 

 

Pengklasifikasian buku atau pengelompokan buku yang baik dan rapi 

dimaksudkan untuk mempermudah bagi para siswa ataupun para guru 

yang ingin mencari buku yang dinginkan.Dengan kemudahan mencari 

buku diharapkan dapat lebih menarik minat para siswa untuk berkunjung 

di perpustakaan yang mana nantinya bisa menggugah minat baca dari 

siswa. 

Salah satu tujuan yang utama manajemen perpustakaan 

mengoptimalkan fungsi perpustakaan dalam meningkatkan minat baca siswa. 
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Namun pada kenyataannya tidak semua perpustakaan sekolah dapat 

menyelenggarakan manajemen perpustakaan sekolah dengan baik, yang pada 

artinya peran perpustakaan sekolah dalam meningkatkan minat baca siswa 

tidak dapat dilakukan dan masih banyak kendala yang dihadapi oleh sekolah, 

salah satunya adalah kurangnya pengetahuan para pengelola perpustakaan 

tentang masalah manajemen perpustakaan. Perencanaan merupakan hal yang 

sangat penting dalam sebuah manajemen perpustakaan.3 

Keberhasilan perpustakaan sangat tergantung pada administrasinya, 

perpustakaan harus diawasi oleh staf yang ahli, jika dalam peroses 

perancanaan dan pengorganisasian tidak berjalan secara maksimal, maka  

yang manajemen dilakukan tidak berjalan dengan efektif dan akan 

mempengaruhi proses pencapaian tujuan. Kurangnya minat baca siswa 

biasanya di karenakan: 

1. Sistem pembelajaran 

 

Sekolah adalah institusi yang paling berdekatan dengan anak dan tentu 

saja sangat terkait dengan sistem pembelajaran yang diterapkan. 

Sayangnya, sistem pembelajaran di Indonesia saat ini belum membuat 

siswa atau mahasiswanya mengharuskan membaca buku lebih banyak 

dari buku yang digunakan di sekolah. Hal ini lah yang dapat membuat 

Minat baca anak terpaksa berkurang. 

 

 
3 Paskalis Wilh, Manajemen Perpustakaan Sekolah Dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa, 

Yogyakarta,2019. 
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2. Banyaknya Hiburan dan Permainan yang Lebih Menarik 

 

Sebagai orangtua kita pasti tahu bahwa seringkali anak lebih tertarik 

untuk melihat acara seru di televisi atau mencari hiburan dengan bermain 

di luar rumah daripada harus membaca buku. Sebenarnya, dengan 

adanya Internet yang semakin berkembang sekarang ini, Minat baca anak 

pun dapat ditumbuhkan. Bagaimana caranya? 

Caranya dengan mencari banyak sumber bacaan yang menarik dan 

bermanfaat bagi anak. Namun sayangnya, banyak dari anak-anak kita 

yang lebih mencari hal yang kurang tepat di Internet. Oleh karena itulah, 

akan lebih baik jika sebagai orangtua kita selalu mendampingi anak serta 

memberikan saran atau sumber yang berguna saat anak bermain dengan 

internet. 

3. Banyaknya Tempat Hiburan 

 

Mungkin banyak dari kita yang tidak menyadari bahwa banyaknya 

tempat hiburan seperti mall, karaoke, tempat rekreasi, cafe, dll adalah 

fakor yang dapat menurunkan Minat baca anak. Hal ini karena anak 

cenderung lebih senang menghabiskan waktu luang mereka di tempat 

tersebut ketimbang harus membaca. Sebenarnya, tempat-tempat hiburan 

tersebut memang perlu, asal digunakan secara wajar dan tidak berlebihan. 

Disinilah lagi-lagi peran serta orang terdekat anak sangat dibutuhkan. 

Berdasarkan observasi awal peneliti di Perpustakaan MAN Rejang 

Lebong terlihat bahawa manajemen Perpustakaan tersebut belum diterapkan 

dengan maksimal, sehingga ketertarikan Pemustaka untuk menggunjungi 
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perpustakaan kurang. Oleh karena itu minat baca Pemustaka tidak mengalami 

kenaikan signifikan. Dari kondisi tersebut peneliti tertarik untuk meneliti 

bagaimana manajemen perpustakaan yang diterapkan perpustakaan tersebut 

untuk meningkatkan minat baca pemustaka dengan judul “Manajemen 

Perpustakaan dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa di MAN Rejang 

Lebong”  

B. Rumusan Masalah 

 

Dari penjelasan diatas penulis mendapatkan rumusan masalah yang 

akan diteliti ialah sebagai berikut : 

1. Bagaimana manajemen perpustakaan dalam meningkatkan minat baca 

siswa di MAN Rejang Lebong ? 

2. Apa kendala manajemen perpustakaan dalam meningkatkan minat baca 

siswa di MAN Rejang Lebong? 

C. Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 

 

1. Untuk  mengetahui manajemen  perpustakaan dalam meningkatkan minat 

baca siswa MAN Rejang Lebong. 

2. Untuk mengetahui apa saja kendala perpustakaan daalam meningkatkan 

minat baca siswa MAN Rejang Lebong. 

D. Manfaat Penelitian 

 

Dari hasil penelitian ini penulis berharap dapat bermanfaat untuk: 

 

1. Secara teoritis 

 

a. Menjadi sebuah karya ilmiah, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
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menjadi bahan lain yang ingin mengadakan penelitian yang 

menejemen perpustakan MAN Rejang Lebong 

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk melihat 

bagaimana manajemen perpustakaan untuk meningkat membentuk 

minat baca siswa MAN Rejang Lebong 

2. Secara praktis 

 

a. Membantu pengelolaah perpustakaan untuk mewujudkan 

menejemen Perpustakan MAN Rejang Lebong 

b. Menambah pengetahuan dan meningkat minat baca siswa MAN 

Rejang Lebong di perpustakan 

E. Penjelasan Judul 

 

Sebelum menjabarkan penelitian ini lebih jauh, penulis akan 

menjelaskan terlebih dahulu arti dari judul dengan tujuan agar tidak terjadi 

kesalahpahaman. Penelitian ini berjudul “Manajemen Perpustakaan dalam 

Meningkatkan Minat Baca Siswa di MAN Rejang Lebong” yaitu: Manajemen 

perpustakaan adalah suatu proses dan upaya mencapai tujuan perpustakaan 

dengan mengatur dan memanfaatkan sumber daya perpustakaan yang dimiliki 

berupa manusia, dana, perlengkapan dan koleksi perpustakaan sehingga dapat 

menghasilkan karya, fungsi, peran, dan keahliannya masing-masing. 

Minat baca siswa menurut Ginting dalam tulisannya di Jurnal 

pendidikan penabur adalah perasaan senang yang sangat kuat dalam kegiatan 

membaca yang membutuhkan stimulus untuk mewujudkannya menjadi suatu 

kebiasaan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pengertian minat adalah 
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kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu; gairah; keinginan. Pengertian 

minat baca sendiri menurut Farida Rahim ialah keinginan yang kuat disertai 

usaha-usaha seseoranguntuk. Sedangkan menurut Darmono minat baca adalah 

kecenderungan jiwa yang mendorong seseorang berbuat sesuatu terhadap 

membaca.Minat ditandai dengan  rasa suka dan terikat pada suatu hal atau 

aktivitas tanpa ada yang menyuruh.4 

Perpustakaan MAN Rejang Lebong adalah perpustakaan yang ditata 

dan diurus sepenuhnya oleh sekolah dan diharapkan dapat meningkatkan dan 

membantu sekolah khususnya untuk mencapai tujuan dari sekolah itu dan 

meningkatkan kualitas pendidikan pada umumnya. 

 

 

 
4 Anis Zohriah, Manajemen Perpustakaan Dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa, Dosen 

Jurusan Manajemen Pendidikan Islam FTK IAIN SMH Banten ,2016 
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

A. Kajian Teori 

 

1. Perpustakaan Sekolah 

 

Perpustakaan berasal dari kata dasar “pustaka”, pustaka ini dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia berarti buku , kitab. dan dalam bahasa 

inggris dikenal istilah “library”, berasal dari bahasa latin yaitu liber atau 

libri yang berarti buku, dari kata tersebut terbentuklah istilah librarius 

yang berarti tentang buku. Menurut Undang Undang No.43. Tahun 2007 

tentang Perpustakaan pada Bab I pasal 1 menyatakan perpustakaan adalah 

institusi yang mengumpulkan pengetahuan tercetak dan terekam, 

mengelolanya dengan cara khusus guna memenuhi kebutuhan 

intelektualitas para penggunanya melalui beragam cara interaksi 

pengetahuan.5 

Perpustakaan adalah sekumpulan buku, manuskrip dan bahan 

pustaka lainnya yang digunakan dalam keperluan studi atau bacaan 

kenyamanan, atau kesenangan. Webster’s Third Edition International 

Dictionary edisi 1961 menyatakan perpustakaan adalah sekumpulan 

materi tercetak dan media non cetak dan atau sumber informasi dalam 

komputer yang disusun secara sistematis untuk digunakan pemakai. 

 
5 Presiden republic Indonesia. “ Undang-undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 

Tentang Perpustakaan” (2007). 
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Menurut undang undang yang sama pasal 4, yaitu untuk 

memberikan layanan kepada pemustaka, meningkatkan kegemaran 

membaca, serta memperluas wawasan dan pengetahuan untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Berdasarkan penjelasan diatas maka tujuan dari perpustakaan 

adalah sebagai berikut: 

a. Menumbuhkan dan meningkatkan proses peguasaan tekhnik 

membaca para siswa. 

b. Membantu siswa menulis kreatif dengan bimbingan guru dan 

pustakawan. 

c. Menumbuh kembangkan minat dan budaya membaca siswa. 

d. Menyediakan berbagai macam bahan pustaka untuk kepentingan 

pelaksanaan kurikulum. 

e. Mendorong dan memelihara serta dan memberi semangat membaca 

dan belajar kepada para siswa. 

f. Memperluas dan memper dalam serta memperkaya pengalaman 

belajar para siswa dengan membaca buku dan bahan pustaka lain. 

g. Menjadi tempat hiburan yang sehat untuk mengisi waktu luang 

melalui kegiatan membaca. 

Secara umum semua jenis perpustakaan mengemban fungsi sebagai  

fungsi pendidikan, fungsi penyimpanan, fungsi penelitian, fungsi 

informasi, fungsi rekreasi dan kultural. Perpustakaan menekankan fungsi 

penyedia materi penelitian dan informasi. Apabila diterapkan pada 
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perpustakaan sekolah pelaksanaan fungsi-fungsi sebagai berikut: 

a. Fungsi Pendidikan 

Perpustakaan sebagai sarana dan prasarana untuk menunjang 

dalam mencapai tujuan dari pendidikan di sekolah, perpustakaan 

bertugas menyediakan dan mengelolah semua bahan pustaka yang 

ada di perpustakaan untuk sumber informasi yang 

berhubungandengan pendidikan serta proses belajar mengajar 

sehingga dapat berfungsi sebagai sumber belajar bagi siswa serta 

tempat rujukan bagi guru dan staff sekolah. 

b. Fungsi penyimpanan 

Perpustakaan sekolah harus menyimpan serta melestarikan 

bahan pustaka perpustakaan tercetak maupun non cetak untuk hasil 

karya putra bangsa yang masih relevan dan diperlukan oleh 

pemustaka, siswa, pendidik, dan staf sekolah dalam menunjang 

tujuan sarana dan prasarana pendidikan serta pembelajaran peserta 

didik secara maksimal. 

c. Fungsi penelitian 

 

Perpustakaan sekolah memiliki fungsi dan tujuan untuk tempat 

mendapatkan informasi yang membantu penelitian para siswa dan 

guru pembimbingnya. Kegiatan penelitian sederhana bisa dilakukan 

oleh pemustaka, mulai dari anak-anak SD, SMP, dan SMA sederajat. 
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d. Fungsi informasi 

 

Perpustakaan sekolah bertugas sebagai penyedia sumber 

informasi bagi pemustaka, baikinformasi mengenai berbagai bahan 

pustaka yang dimiliki (cakupan, jenis,penempatan, dan lain-lain), 

informasi tentang berbagai aktivitas dan layananperpustakaan yang 

ditawarkan, ataupun informasi tentang lingkungan sekitar 

perpustakaan. 

e. Fungsi rekreasi dan Kultural 

 

Perpustakaan sekolah memiliki fungsi sebagai tempay 

menyimpan khazanah budaya bangsa, melalui penyimpanan dan 

pelestarian berbagai bahan pustaka yang memusat khazanah budaya 

bangsa. Fungsi sebagai pusat sarana budaya ini dapat dilakukan oleh 

perpustakaan sekolah dengan mengadakan berbagai kegiatan, seperti 

pameran buku, foto, peragaan busana daerah, pentas kesenian, story 

telling, dan sebagainya 

Perpustakaan sekolah yang merupakan bagian dari dalam sistem 

kurikulum sekolah memiliki fungsi: 

a. Tempat terjadinya proses belajar dan mengajar yaitu menyediakan 

koleksi bahan pustaka untuk mengembangkan proses belajar dan 

mengajar 

b. Tempat penelitian sederhana yaitu menyediakan bahan pustaka 

yang bermanfaat untuk mendukung penelitian sederhana bagi 

siswa. 
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c. Tempat membaca dan menambah keterampilan dan rekreasi, yaitu 

dengan menyediakan bahan pustaka yang bermanfaat untuk menam 

bahwawasan dan meningkatkan pengetahuan dan tempat rekreasi 

intelektual bagi siswa dan tenaga pendidik. 

2. Manajemen Perpustakaan 

 

Kata manajemen berasal dari bahasa Inggris to manage memiliki 

arti mengatur, mengurus, atau mengelola. Dalam bahasa Arab 

manajemen diartikan sebagai idaarah berasal dari kata adaara, yang 

berarti mengatur. Clayton Reeser dalam Candra Wijaya dan Muhammad 

Rifai mengemukakan pendapat bahwa manajemen adalah pemanfaatan 

sumber daya fisik dan manusia melalui usaha yang terkoordinasi dan 

diselesaikan dengan mengerjakan fungsi perencanaan, pengorganisasian, 

penyusunan staf, pengarahan dan pengawasan. Pendapat ini didasari dari 

pentingnya peran sumber daya yang dimiliki organisasi baik sumber daya 

manusia ataupun sumber daya material.  

Menurut Terry Manajemen adalah proses berbeda yang terdiri 

dari perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan yang 

di pertunjukkan guna menentukan dan menyelesaikan tujuan yang sudah 

ditentukan sebelumnya dengan menggunakan sumber-sumber daya 

manusia. manajemen ialah proses perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan, dan pengawasan usaha- usaha paraanggota organisasi dan 

penggunaan sumber daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan 

organisasi yang sudah ditentukan. Manajemen perpustakaan sekolah pada 
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dasarnya adalah proses mengoptimalkan kontribusi manusia, material, 

anggaran untuk mencapai tujuan perpustakaan. Perpustakaan sekolah 

masih mengalami berbagai hambatan, sehingga belum bisa berjalan 

sebagaimana mestinya. Hambatan tersebut berasal dan dua aspek. 

Pertama aspek struktural, dalam arti keberadaan perpustakaan sekolah 

kurang memperoleh perhatian dari pihak manajemen sekolah. Kedua 

aspek teknis, artinya keberadaan perpustakaan sekolah ditunjang aspek-

aspek bersifat teknis yang sangat dibutuhkan oleh perpustakaan sekolah 

seperti tenaga, dana, serta sarana dan prasarana. Berikut penjelasan 

mengenai fungsi-fungsi manajemen: 

a. Perencanaan (Planning) 

 

Manajemen, perencanan yang dibuat tidak harus mutlak 

dijalankan. Bisa saja perencanaan tersebut berubah sesuai dengan 

situasi yang ada. Namun, perencanaan ini tetap penting dilakukan, 

adanya rencana bisa membuat semua terkonsep dengan baik sehingga 

setiap pelaksanaan yang dilakukan akan memiliki patokan dasar yang 

baik sehingga setiap langkah penting yang diambil tidak seenaknya. 

Perencanaan meliputi: 

1) Penetapan Visi, Visi merupakan suatu pikiran atau gagasan yang 

melampaui keadaan sekarang. Keadaan yang diinginkan itu belum 

pernah terwujud selama ini. Visi dalam suatu perpustakaan 

berfungsi untuk memperjelas arah perpustakaan dan memotivasi 

seluruh komponen dalam mengambil tindakan ke arah yang  benar. 
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2) Penetapan Misi. Misi merupakan penjabaran visi dengan rumusan- 

rumusan kegiatan yang akan dilakukan dan hasilnya dapat diukur, 

dirasakan, dilihat, didengar, atau dapat dibuktikan karena bersifat 

kasat mata. 

3) Penetapan Tujuan. Tujuan adalah sasaran yang akan dicapai 

perpustakaan sekolah dalam waktu dekat dan hasilnya dapat 

dirasakan. Oleh karena itu, tujuan perpustakaan sekolah harus jelas 

dan dalam penyusunan tujuan melibatkan seluruh komponen yang 

terlibat dalam kegiatan perpustakaan. 

b. Pengorganisasian (Organizing) 

 

Fungsi pengorganisasian ini, terdiri dari 4 tingkatan. 

diantaranya adalah pembagian tugas, pengarahan, ada jenjang 

organisasi, dan tingkat sentralisasi. Adanya pengorganisasian akan 

membuat pelaksanaan tugas menjadi lebih efisien dan efektif. 

Adapun fungsi pengorganisasian meliputi: 

1) Perumusan Tujuan, tujuan organisasi harus jelas dan diketahui 

oleh seluruh elemen yang terkait dalam organisasi itu. Dengan 

tujuan tertentu, aktivitas-aktivitas yang dilakukan akan 

mengarah pada tujuan yang telah dirumuskan. 

2) Pembagian kerja, Untuk mencapai efektivitas dan efisiensi, 

perlu adanya pembagian tugas yang jelas. Tanpa pembagian 

tugas yang jelas maka akan terjadi tumpang tindih pekerjaan dan 

dari sini akan terjadi pemborosan. 
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3) Pembagian wewenang, Dengan kekuasaan yang jelas pada 

masing-masing orang atau kelompok dalam organisasi, maka  

dapat dihindarkan terjadinya benturan kepentingan dan 

tindakan. Hal itu dimungkinkan karena setiap orang akan 

mengetahui batas- batas wewenang untuk bertindak. 

4) Kesatuan komando, Dalam sistem organisasi yang baik harus 

ada kesatuan komando/perintah agar tidak terjadi kebingungan 

ditingkat pelaksana. Oleh karena itu dalam sistem organisasi 

perpustakaan perlu dihindarkan adanya dualisme pengaruh dan 

kekuasaan dalam berbagai tingkat manajerial, baik pada manajer 

puncak, manajer menengah, maupun manajer lini. 

5) Koordinasi, Koordinasi merupakan proses pengintegrasian 

tujuan pada satuan-satuan yang terpisah dalam suatu lembaga 

untuk mencapai tujuan organisasi secara efisien. Koordinasi ini 

sangat penting bagi suatu lembaga untuk menyatukan langkah, 

mengurangi benturan tugas, dan mengurangi konflik internal. 

c. Penggerakan (Actuating) 

 

Penggerakan adalah merangsang anggota-anggota kelompok 

melaksanakan tugas-tugas dengan antusias dan kemauan yang baik. 

Penggerakan dijalankan setelah adanya rencana dan 

pengorganisasian, sebab penggerakan merupakan pelaksanaan atas 

hasil-hasil perencanaan dan pengorganisasian. Fungsi penggerakan 

merupakan fungsi manajerial yang sangat penting, karena secara 



20  

 

 

langsung berkaitan dengan manusia dengan segala jenis kepentingan 

dan keutuhannya. 

d. Pengawasan (Controlling) 

 

Pelaksanaan tugas, kekuasaan, dan tanggung jawab dalam 

perpustakaan perlu adanya pengawasan, yang pada umumnya 

merupakan coercion atau compeling artinya proses yang bersifat 

memaksa agar kegiatan pelaksanaan dapat disesuaikan dengan 

rencana. Pengawasan dikaitkan dengan upaya untuk mengendalikan 

dan membina sebagai upaya pengendalian mutu. Melalui 

pengawasan yang efektif, roda organisasi, implementasi rencana, 

kebijakan dan upaya pengendalian mutu dapat dilaksanakan dengan 

lebih baik. 

e. Evaluasi (Evaluating ) 

 

Evaluasi adalah pembuatan pertimbagan menurut suatu 

perangkat kriteria yang disepakati dan dapat dipertanggung jawab 

kan sedangkan evaluasi di Dalam perpustakaan adalah cara untuk 

megontrol kualitas program pelayanan perpustakaan dengan cara 

memeriksa apabila semua aspek perpustakaan sudah mencapai 

standard yang di harapkan hasil dari evaluasi dapat di gunakan 

sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan langkah langkah 

perbaikan dan sekaligus untuk merencanakan program program yang 

akan datang.6 Evaluasi meliputi: 

 
6 Muchlisin Riadi,Manajemen perpustakaan,September30,2020 
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1) Evaluasi koleksi meliputi bagaimana cara-cara koleksi dipilih, 

diolah, diorganisasikan dan dilayankan kepada para 

pemustaka/pengunjung. 

2) Evaluasi ruangan dan perlengkapan yaitu memperhatikan luas 

ruangan yang disediakan untuk penempatan koleksi, jumlah 

tempat duduk, macam-macam perlengkapan perpustakaan, 

keadaannya dan lain- lainnya. 

3) Evaluasi pelayanan perpustakaan meliputi pelayanan 

peminjaman koleksi, pelayanan referensi dan informasi, 

pelayanan bimbingan kepada pembaca dan pelayanan jam buka 

perpustakaan. 

4) Staf, tercapainya tujuan perpustakaan sekolah harus memiliki 

pustakawan yang mampu melayani peminjaman dan 

sebagainya. 

5) Dana, untuk memberikan pelayanannya, perpustakaan sangat 

tergantung pada dana yang disediakan untuk pembelian buku-

buku, majalah, perbaikan buku-buku yang rusak dan kegiatan 

pelayanan yang lain. 

3. Minat Baca 

Pengertian minat baca sendiri menurut Farida Rahim ialah 

keinginan yang kuat disertai usaha-usaha seseorang untuk membaca8. 

Sedangkan menurut Darmono minat baca adalah kecenderungan jiwa 
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yang mendorong seseorang berbuat sesuatu terhadap membaca.Minat 

ditandai dengan rasa suka dan terikat pada suatu hal atau aktivitas tanpa 

ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu 

hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat 

atau dekat hubungan tersebut, semakin besar minat. Suatu minat dapat 

diekspresikan melalui suatu pernyataan yang menunjukkan bahwa 

siswa lebih menyukai suatu hal dari pada hal lainnya, dapat pula 

dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas. Siswa yang 

memiliki minat terhadap subyek tertentu cenderung untuk memberikan 

perhatian yang lebih besar terhadap subyek tertentu. 

Minat baca dipengaruhi oleh faktor dalam diri siswa dan faktor luar 

diri siswa. Faktor diri dalam dari siswa meliputi perasaan, motivasi, dan 

perhatian. Sedangkan faktor yang mempengaruhi minat baca dari luar 

terdiri dari peranan guru, lingkungan, keluarga dan fasilitas. Indikator 

minat baca. Indikator minat baca diantaranya adalah: 

a. kesenangan membaca 

b. kesadaran akan manfaat dari bacaan; 

c. frekuensi membaca 

d. kuantitas sumber bacaan. 

 Menurut Safari dalam Ony, Kisyani, dan Wahyu indikator minat 

baca antara lain: 

a. Perasaan senang, seorang siswa yang memiliki perasaan senang atau 

suka terhadap suatu mata pelajaran, siswa tersebut akan terus 
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mempelajari ilmu yang disenanginya. Tidak ada perasaan terpaksa 

pada siswa untuk mempelajari bidang tersebut;  

b. Ketertarikan siswa, berhubungan dengan daya gerak yang 13 

mendorong untuk cenderung merasa tertarik pada orang, benda, 

kegiatan atau bisa berupa pengalaman afektif yang dirangsang oleh 

kegiatan itu sendiri;  

c. Perhatian siswa, perhatian merupakan konsentrasi atau aktivitas jiwa 

terhadap pengamatan dan pengertian, dengan mengesampingkan 

yang lain dari pada itu. Siswa yang memiliki minat pada objek 

tertentu, dengan sendirinya akan memperhatikan objek tersebut;  

d.  Keterlibatan siswa, ketertarikan seseorang akan suatu objek yang 

mengakibatkan orang tersebut senang dan tertarik untuk melakukan 

atau mengerjakan kegiatan dari objek tersebut. Untuk mengukur 

minat baca dirumuskan dimensi sebagai berikut yaitu perasaan 

senang membaca, kebutuhan terhadap membaca buku, ketertarikan 

terhadap bacaan, keinginan membaca buku, dan keinginan mencari 

bahan bacaan.  

Indikator minat baca terdiri dari siswa memiliki semangat dalam 

membaca, siswa memiliki kesadaran akan pentingnya membaca, siswa 

memiliki daya tarik untuk membaca, siswa dapat memanfaatkan waktu 

luang untuk membaca, dan siswa memiliki keinginan sendiri untuk 

mencari bahan bacaan. Membaca bukan hanya melihat dan 

mengucapakan kalimat tetapi tujuan yang dikejar adalah mendapatkan 
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pemahaman setelah membaca.7 

B. Hasil Penelitian Relevan 

 

Pembahasan skripsi ini mengemukakan mengenai menejemen 

perpustakan minat baca siswa MAN Rejang Lebong terdapat beberapa 

bahan acuan tentang judul yang akan di bahas diantaranya: 

1. Skripsi dengan judul Manajemen Perpustakan Sekolah dalam 

Meningkatkan Minat Baca Siswa yang ditulis oleh Anis Zohria pada 

tahun 2016, dengan menggunakan metode kualitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: 

Pelaksanaan manajemen perpustakaan SMPIT Raudhatul Jannah 

Cilegon selain dilihat dari aspek perencanaan juga bisa dilihat dari 

aspek pengorganisasian, penggerakan, pengawasan, pemberdayaan, 

motivation, fasilitatif, dan evaluasi. Dari aspek perencanaan, 

perpustakaan SMPIT Raudhatul Jannah Cilegon telah merencanakan 

kegiatan dalam penyelenggaraan perpustakaan yang meliputi anggaran, 

pengadaan buku, sumber daya manusia. Dari aspek pengorganisasian, 

perpustakaan SMPIT Raudhatul Jannah Cilegon sudah membuat 

struktur organisasi dengan baik, sehingga dapat memperlancar kinerja 

perpustakaan sesuai pekerjaannya misalnya ketenagaan, pelayanan, dan 

pengklasifikasian buku. 

Dari aspek pergerakan, Pergerakan dalam manajemen perpustakaan 

 
7 Yashinta Dianingrum, Pemahaman Siswa SD terhadap Materi Pembelajaran Bahasa Jawa 

Ditinjau dari Minat Baca, Skripsi. Pacitan: STKIP PGRI Pacitan, 2021 
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SMPIT Raudhatul Jannah Cilegon meliputi: pelayanan, dan penyediaan 

sarana prasarana. Dari aspek pengawasan, pengawasan dalam 

manajemen perpustakaan SMPIT Raudhatul Jannah Cilegon 

dimaksudkan untuk mengetahui efektivitas dan efisiensi 

penyelenggaraan perpustakaan, selain untuk memperoleh peningkatan 

kualitas. Dari aspek motivation, motivation dalam manajemen 

perpustakaan SMPIT Raudhatul Jannah Cilegon diberikan agar para 

tenaga perpustakaan dapat memberikan pelayanan kepada  pengguna 

perpustakaan dengan sebaik-baiknya. Aspek fasilitatif, fasilitatif dalam 

manajemen perpustakaan SMPIT Raudhatul Jannah Cilegon bersifat 

sebagai penunjang atau pendorong dalam meningkatkan kinerja dari 

para tenaga perpustakaan dan kepala perpustakaan. Aspek evaluasi, 

evaluasi  dalam manajemen perpustakaan SMPIT Raudhatul Jannah 

Cilegon ditempuh untuk mengetahui sejauh mana penyelenggaraan 

program-program perpustakaan tercapai dan pastinya untuk 

meningkatkan pelayanan yang lebih baik lagi. 

2. Skripsi yang berjudul Manajemen Perpustakan di Yayasan SMA Utama 

Medan oleh Dinda Aryska Lubis padah tahun 2020 dengan 

menggunakan metode kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan manajemen perpustakaan di Yayasan Perguruan SMA 

Utama yang terdiri atas perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan 

dan pengawasan, dan kendala yang dihadapi dalam pengelolaan unit 

perpustakaan di Yayasan Perguruan SMA Utama Medan. Penelitian 
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menggunakan pendekatan kualitatif jenis deskriptif. Informan dalam 

penelitian ini adalah kepala sekolah, kepala perpustakaan pengunjung 

perpustakaan (peserta didik). Informan pada penelitian ini adalah kepala 

perpustakaan karena secara langsung terlibat dalam pengelolaan 

perpustakaan di Yayasan Perguruan SMA Utama Medan. Teknik 

pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan 

dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: manajemen perpustakaan 

dilakukan secara manual dimulai pada tahun 1988 sampai saat 

sekarang ini (1) perencanaan perpustakaan meliputi pengadaan dan 

layanan (2) Pengorganisasian perpustakaan di Yayasan Perguruan 

SMA  Utama Medan meliputi struktur organisasi, kesatuan komando 

dan  dipimpin  oleh kepala perpustakaan. (3) Pelaksanaan 

perpustakaan berupa job description yang dilakukan kepala 

perpustakaan dan tenaga perpustakaan. (4) Pengawasan dalam 

manajemen perpustakaan dilakukan pada SDM dan fasilitas yang 

terkait dengan supervisi dilakukan oleh kepala sekolah, kepala 

perpustakaan dan tenaga perpustakaan. (5) Kendala yang dihadapi 

dalam manajemen perpustakaan meliputi SDM, sarana prasana yang 

kurang memadai, keterbatasan  pengetahuan, wawasan mengenai 

perpustakaan. 

 

Perbedaan dari kedua penelitian tersebut adalah yang pertama 

penelitian tersebut membahas tentang manajemen  perpustakan  
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sekolah dalam meningkatkan minat baca siswa untuk penelitian 

kedua membahas manajemen perpustakaan. 

C. Kerangka Berpikir 
 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

 

Manajemen Perpustakaan Dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa Di Man Rejang 
Lebong 

Metode Penelitian 

Tenknik Pengumpulan 
Data 

Kualitatif Deskripstif 

Hasil 

Wawancara Observasi Dokumentasi 

Bagaimana  manajmen perpustakaan dalam meningkatkan 
dalam meningkatkan minat baca siswa di Man Rejang 

Lebong ? 

Apa kendala manajemen perpustakaan dalam 
meningkatkan minat baca siswa di Man Rejang Lebong ? 



 

 

28 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif penelitian ini 

memberikan gambaran dan penjelasan tentang manajemen perpustakaan yang 

sedang ada di sekolah secara apa adanya. Dalam Metode deskriptif ini ialah 

cara mencari solusi permasalahan yang ada dan menggabungkan serta 

menggambarkan subjek dan objek dari penelitian seorang peneliti dan instansi 

yang terjadi sekarang didasarkan dari fakta yang ada. Dalam Penilitian 

deskriptif ini memiliki tujuan menjelaskan semua permasalahan secara fakta 

serta akurat berdasarkan fenomena yang ada di lapangan. Penulis memilih 

metode deskriptif ini guna menggambarkan dan menjelaskan apa saja dan 

bagaimana manajemen Perpustakaan MAN Rejang Lebong dalam 

meningkatkan minat baca siswa. 

B. Subyek Penelitian 

 

Dalam Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif karena itu 

dibutuhkan subjek penelitian. Dalam penelitian ini subjek penelitian juga 

dapat diartikan sebagai benda dan orang serta tempat untuk objek yang 

dipermasalahkan. Subjek penelitian juga bisa dijelaskan sebagai narasumber 

yang menjelaskan dari judul yang sedang dibahas. Dan dalam penelitian ini 

yang menjadi subjek penelitian ialah Kepala  Perpustakaan, Staff 

Perpustakaan di MAN Rejang Lebong. 
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C. Teknik Pengumpulan data 

 

1. Observasi 

 

Observasi adalah cara mengumpulkan data dalam sebuah penelitian, 

dan juga penelitian kualitatif cara observasi yang digunakan dalam 

mendapatkan informasi dan data sebagai tujuan penelitian ini. Istilah 

observasi dalam penelitian kualitatif biasanya hanya dikenal dengan cara 

observasi (pengamatan). 

Metode observasi atau pengamatan secara sempit bisa diartikan dengan 

adanya aktivitas memperhatikan sesuatu dengan menggunakan panca indra 

yaitu mata. Sedangkan dalam ilmu psikologi, pengamatan meliputi 

kegiatan pemuatan perhatian terhadap suatu objek yang bisa dirasakan oleh 

alat indra. Jadi mengobservasi yang bisa dilalui pengelihatan, penciuman, 

pendengaran, peraba dan pengecap.7 

Bisa disimpulkan bahwasanya observasi merupakan suatu pengamatan 

yang terjadi secara langsung dilakukan dalam penelitian lapangan dan 

terlibat secara langsung pada pelaku yang diamati dalam bentuk kegiatan. 

Kegiatan tersebut dilakukan secara terus menerus sampai didapatnya data 

penelitian tentang pelaku seperti peristiwa atau pengalaman kehidupan 

yang dia lakukan. 

Subjek observasi dalam penelitian ini adalah dan pengolahan 

Perpustakaan di MAN Rejang Lebong. Sedangkan yang diobservasi adalah 

manajemen perpustakaan. 
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2. Wawancara 

 

Wawancara merupakan cara mengumpulkan data dan berperan penting 

untuk setiap penelitian, jika tidak menggunakan wawancara, penulis sulit 

mendapat informasi yang hanya bisa didapat melalui bertanya langsung 

pada narasumber dan dalam penelitian ini menggunakan wawancara 

terstruktur karena peneliti sudah memiliki pertanyaan yang nanti akan 

ditanyakan. Objek yang diwawancarai dalam penelitian ini yaitu mengenai 

manajemen perpustakaan. Pada penelitian ini peneliti mengambil sampel 

dengan menggunakan Teknik purposive sampling, Teknik ini yaitu 

berdasarkan pada ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu yang di perkirakan 

mempunyai sangkut paut erat dengan ciri-ciri atau sifat-sifat yang ada 

dalam populasi yang telah peneliti tentukan.8 Subjek penelitiannya yaitu 

Kepala Perpustakaan dan Staff Perpustakaan. 

3. Dokumentasi 

 

Dokumen ialah catatan dari kejadian yang telah terjadi bisa dalam 

bentuk tulisan, atau karya-karya cetak lainnya dari seseorang. Dokumen 

dalam berberbentuk tulisan contohnya dokumentasi pengumpulan data , 

atau kebijakan.8 Dan yang dalam bentuk gambar, contohnya foto observasi 

wawancara dokumentasi dan yang lainnya. Dokumen bisa ditemui berupa 

pribadi dan resmi, dokumen pribadi yang didapatkan tenatang 

perkembangan , serta surat pribadi kepalah sekolah dan kepalah 

perpustakan sedangkan dokumen resmi yang akan menjadi sumber 

 
8 Ddk Achmadi, Teori metodelogi penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2012). 
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penelitian, misalnya arsip pelaksanaan kerjasama guru dan pustakawan 

dalam kegiatan pemanfaatan perpustakaan oleh siswa. Dokumen- 

dokumen tersebut yang mugkin didapat peneliti dapat dijadikan kajian isi 

untuk memperluas pengetahuan terhadap sesuatu yang diteliti. 

D. Teknik Analisis Data 

 

Analisis data ialah cara mengelolah, memisahkan, mengelompokkan dan 

memadukan sejumlah data yang diperoleh dilapangan secara empiris menjadi 

sebuah kumulan informasi ilmiah yang terstruktur dan sistematis yang 

selanjutnya siap dikemas menjadi laporan hasil penelitian. Data akan dianalisa 

melalui 3 tahapan yaitu: 

1. Reduksi Data 

 

Data yang didapat dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu perlu 

perlu dicatat secara teliti dan rinci. Makin lama penelitian dilapangan, 

maka jumlah data akan makin banyak, kompleks dan sangat rumit. Dengan 

dimikian data yang diperoleh akan memberikan gambaran lebih jelas dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, 

dan mencarinya bila diperlukan 

2. Penyajian Data 

 

Setelah data tersebut direduksi, maka selanjutnya adalah mendisplaykan 

data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data biasa dilakukan dalam 

bentuk uraian dalam bentuk singkat, bagan, hubungan antar kategori, flow 

chart dan sejenisnya. Dengan dimikian mendisplaykan data maka akan 

mempermudah untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 
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selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami. 

3. Penarikan Kesimpuan 

Langkah selanjutnya dalam analisis data kualitatif yaitu penarikan 

kesimpulan atau Conclusion Drawing / Verification. Kesimpulan yang 

akan dikemukakan masing bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 

ditemukan bukti-bukti yang kuat yang akan mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Data yang diperoleh melalui wawancara 

diolah dengan teknik analisa deskriptif kualitatif, yaitu cara pengolahan 

data yang dirumuskan dalam bentuk kata-kata dan bukan angka. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Perpustakaan MAN Rejang Lebong 

 

1. Sejarah Perpustakaan 

 Perpustakan Man Rejang Lebong memiliki dasar hukum SK Menteri 

Agama RI Nomor: 42 tanggal 25 Juni 1992. Menepati ruangan seluas 15x9 

M terdiri dari ruang baca, ruang koleksi, ruang referensi, ruang sirkulasi, 

dan ruang kepala perpustakaan. Dengan pelayan sistem terbuka (Open 

Acces) Perpustakan ini mengoleksi buku saat ini 333 judul, 5211 eksemplar. 

2 unit Komputer, TV 14”, rak buku, lemari majalah, audio visual, meja kerja 

rak surat, meja sirkulasi lemari referensi, meja belajar, kursi baca, dispenser, 

dan sofa. Kemajuan dan peningkatan terus digalak demi meningkatkan mutu 

perpustakaan sampai dengan sekarang. 

2. Visi dan Misi 

a. Visi Perpustakaan MAN Rejang lebong 

Mewujudkan siswa madrasah yang berilmu pengetahuan terampilan dan 

berpretasi yang berladaskan imam dan taqwa 

b. Misi Perpustakaan MAN Rejang lebong 

1) Menumbuh kembangkan niat serta warga sekolah 

2) Meningkatkan frekuensi kunjungan ke perpustakaan sekolah 

melalui berbagai cara 

3) Melakukan upaya penambahan koleksi perpustakaan 

4) Guna memenuhi kebutuhan warga sekolah 
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5) Merintis penyelenggaraan perpustakan digital di sekolah 

3. Struktur Perpustakaan 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4.1 Struktur Perpustakaan 

 

4. Layanan Perpustakaan 

 Sistem pelayanan yang diberikan perpustakaan MAN Rejang Lebong 

bersifat Open Access yaitu pemustaka dapat mencari informasi sebanyak 

banyaknya dengan cara langsung menelusuri rak-rak koleksi. Pelayanan diberikan 

setiap hari kerja yaitu senin-kamis mulai dari jam 07:30 s/d 14:30 dan hari jumat 

dan sabtu mulai dari jam 07:30 s/d 10:30, dengan ketentuan setengah jam sebelum 

tutup perpustakaan tidak melayani peminjaman. Jenis layanan yang disediakan : 

 

Kepala Perpustakaan 

 

Azhari, S.Ag.,M.M 

 

 

 

Layanan Teknis 

 

 

Eka Putri Ulandari, S.E 

 

Layanan Teknologi Dan 

Informasi 

 

Syaiful Antoni, S.Pd.i 

 

Kepala Sekolah 

 

H.Yusrijal, M.Pd 
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a. Pelayanan Ruang Baca 

Pemustaka baik yang sering berkunjung atau yang lainya dapat 

memanfaatkan koleksi dan layanan pada jam layanan. 

b. Layanan Referensi 

Layanan referensi perpustakaan akan membantu penguna menemukan 

koleksi untuk referensi baik itu ensilokopedia atau buku referensi yang 

di butukan sesuai jurusan. 

c. Terbitan berseri dan pojok fiksi 

Perpustakaan menyediakan terbitan berseri seperti majalah dan koran 

serta koleksi koleksi buku fiksi terbaruyang akan di pajang di dekat 

terbitan berseri. 

d. Layanan komputer 

Perpustakan menyediakan computer yang di berikan akses internet 

untuk memudahkan pemustakan dalam mencari infromasi terbaru dan 

membantu dalam mengerjakan tugas yang di berikan oleh guru. 

B. Hasil Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 

dengan wawancara mendalam (in-depth interview) yang dilakukan dengan 

proses tanya jawab dengan Kepala Perpustakaan, Staff Pengelola Perpustakaan 

di sekolah. Pelaksanakan tanya jawab ini dibantu dengan pedoman wawancara 

yang telah disusun sebelumnya. Dimana cara tanya jawab sambil bertatap 
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muka antara pewawancara dengan responden atau orang diwawancarai. 

Kemudian teknik pengumpulan data selanjutnya melalui dokumentasi dimana 

dalam hal ini dokumentasinya yang di dapat yaitu sejarah dan struktur 

organisasi, visi dan misi dan dokumentasi tujuan dengan penelitian yang berada 

di Perpustakaan MAN Rejang Lebong. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetauhi bagaimana manajemem 

Perpustakaan MAN Rejang Lebong dalam meningkatkan minat baca siswa dan 

apa saja kendala yang di alami Perpustakaan MAN Rejang Lebong dalam 

meningkatkan minat baca Siswa. 

1. Manajemen Perpustakan dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa 

MAN Rejang Lebong 

Perpustakaan sebagai lembaga pendidikan dan lembaga penyedia 

informasi akan memiliki kinerja yang baik apabila didukung dengan 

manajemen yang memadai sehingga seluruh aktivitas lembaga akan 

mengarah pada upaya pencapain tujuan yang telah ditentukan mengelola 

sebuah perpustakaan diperlukan kemanpuan manajemen yang baik agar 

arah kegiatan sesuai dengan tujuan yang diinginkan perpustakaan  berikut 

hasil penelitian tentang manajemen perpustakaan dalam meningkatkan 

minat  baca Siswa di MAN Rejang Lebong dengan tahapan: perencanaan, 

pengorganisasian, penggerakan, pengawasan, dan evaluasi. 

a. Perencanaan (Planning) 

 

Kepala dari manajemen perpustakan di  butukan  tahapan 

planning berikut wawacara kepala perpustakaan dalam upaya 



37 
 

 

perencanaan untuk meningkatkan minat baca siswa. Hal ini di 

jelaskan oleh  selaku Kepala Perpustakaan dalam hal ini 

mengungkapkan: “Kami dari pihak perpustakaan telah membuat 

visi misi agar perpustakaan bisa berjalan sesuai dengan visi misi 

yang ada bertujuan untuk agar terstrukturnya kegiatan kegiatan 

yang ada di perpustakaan”9 

Dalam upaya peningkatan pengetahuan melalui 

peningkatan minat baca dan minat kunjungan ke perpustakaan. Hal 

ini diperkuat yang oleh  Staf Perpustakan yang mengungkapkan: 

“Iya perpustakaan berjalan sesuai dengan visi misi yang ada 

bertujuan untuk agar sesuai dengan visi misi yang telah di buat”10 

Berdasarkan pemaparan di atas pihak perpustakan tidak 

lepas dari visi misi yang ada visi misi tersebut guna untuk agar 

perpustakaan berjalan sesuai dengan visi misi telah di bentuk oleh 

pihak perpustakan. Dalam hal ini perpustakaan selalu berhgerak 

sesuai dengan visi mis yang ada agar kiranya minat baca dan 

kunjungan keperpustakaan bisa meningkat. Hal ini di perjelas oleh 

kepala perpustakaan yang mengungkapkan: “Kami pihak 

perpustakaan selalu berupaya meningkatkan minat baca siswa agar 

siswa bisa mendapat informasi dan sering berkunjung 

keperpustakaan” 

Hal ini di perkuat oleh staff perpustakaan yang 

 
9 AZ,Wawancara tanggal 8 maret 2023 pukul 9.55.WIB 
10 EK,Wawancara tanggal 9 maret 2023 pukul 10.38.WIB 
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mengungkapkan: “Banyak kegiatan yang di lakukan perpustakaan 

untuk membuat siswa gemar membaca mulai dari melengkapi 

layanan dan penambahan buku sesuai dengan yang di inginkan oleh 

siswa” 

b. Pengorgasasian (Organizing) 

1) Perumusan tujuan 

 Dalam manajemen perpustakaan terutama di 

pengorganisasian tak lepas dari perumusan tujuan yang di 

ungkapkan oleh Kepala perpustakaan  yang ada. Hal ini diperjelas 

oleh  selaku kepala Perpustakan yang mengungkap: “Mengacu 

kepada visi misi dan berjalan sesuai dengan kebutuhan siswa MAN 

Rejang Lebong”11 

2) Pembagian kerja 

Dalam pembagian kerja untuk meningkatkan minat baca 

siswa yang dibebankan pihak terkait. Hal ini dijelaskan oleh 

selaku staf perpustakaan  yang mengungkapkan bahwa: “Iya 

kepala perpustakaan selalu memberikan tugas kepada kami agar 

meningkatkan  minat baca siswa dan bertambahnya siswa 

berkunjung ke perpustakaan”12 

3) Pembagian wewenang 

 Dalam pembagian wewenang pihak perpustakaan 

 
11 AZ,Wawancara tanggal 8 maret 2023 pukul 9.55.WIB 

 
12 EK,Wawancara tanggal 9 maret 2023 pukul 10.38.WIB 
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membagi wewenang yang ada sesuai dengan yang di tugaskan  oleh 

pihak pengolahan perpustakaan Hal ini diperjelas oleh Kepala 

Perpustakaan yang mengungkapkan: “Tidak membatasi kepada 

siswa ingin membaca di  perpustakaan dan kemudia perpustakan 

hanya mengawasi13” 

4) Kesatuan kordinasi 

 Kesatuan kordinasi ini meliputi beberapa pihak yang terkait 

agar kordinasi tersebut sesuai dengan yang di harapkan.hal ini 

dijelaskan oleh selaku Staff perpustakaan yang mengungkapkan: 

“Setiap kegiatan yang berjalan untuk meningkatkan minat baca 

siswa dan meningkatkan kunjungan siswa ke perpustakaan hasil 

dari kegiatan tersebut kami dari staff perpustakaan selalu 

melakukan kordinasi kepada pihak terkait”13 

c. Pengerakan (Actuating) 

1) Prinsip mengarah pada tujuan 

 Setiap perpustakaan memiliki prinsip untuk mengarahkan 

tujuan guna untuk meningkatkan minat baca siswa hal ini diperjelas 

oleh selaku Kepala Perpustakaan  yang mengungkapkan. “kami 

dari pihak perpustakaan selalu mengarahkan siswa agar gemar 

membaca dan berkunjung ke perpustakaan agar siswa dapat 

mencari infromasi di perpustakaan”14 

Hal ini diperkuat oleh selaku setaff perpustakaan  yang 

 
13 EK,Wawancara tanggal 9 maret 2023 pukul 10.38.WIB 
14 AZ,Wawancara tanggal 8 maret 2023 pukul 9.55.WIB 
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mengungkapkan. “kami dari pihak perpustakaan selalu 

mengarahkan siswa untuk membaca dan berkunjung ke 

perpustakaan guna untuk meningkatkan infromasi yang ada”15 

2) Pengawasan 

 Dalam setiap kegiatan yang ada tak lepas dari pengawasan 

yang ada agar perpustakan tetap berjalan sesuai dengan manajemen 

yang ada. Hal diperjelas oleh selaku Kepala Perpustakaan yang 

mengungkapkan: “Dalam hal ini kegiatan kegiatan yang berjalan 

selalu di awasi agar kira nya bisa berjalan sesuai dengan visi misi 

yang ada”16 

 Hal ini perkuat oleh selaku Staff Perpustakaan yang 

mengungkapkan: “benar setiap kegiatan tak lepas dari pengawasan 

dan dari hasil pengawasan tersebut bisa menjadi bahan evaluasi 

pihak perpustakaan”17 

d. Evalusi (Evaluating) 

1. Evaluasi koleksi 

 Dalam hal ini pihak perpustakaan selalu mengevaluasi koleksi 

yang ada di perpustakaan guna untuk mengetahui koleksi yang ada 

di perpustakaan hal ini diperjelas oleh  selaku kepala perpustakaan 

yang mengungkapkan“untuk evaluasi bahan koleksi selalu di 

lakukan setiap akhir semester hal ini rutin di lakukan setiap akhir 

 
15 EK,Wawancara tanggal 9 maret 2023 pukul 10.38.WIB 
16 16 AZ,Wawancara tanggal 8 maret 2023 pukul 9.55.WIB 
17 EK,Wawancara tanggal 9 maret 2023 pukul 10.38.WIB 
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semester”18 

 Hal ini di perkuat oleh  Staff perpustakaan yang 

mengungkapkan : “ untuk koleksi di perpustakaan selalu di 

evaluasi di akhir semseter agar kami tahu buku apa yang nanti akan 

di adakan kembali di perpustakaan”19 

2. Evaluasi ruangan 

 Evaluasi ruang harus dilakukan pihak perpustakaan agar siswa 

nyaman untuk  berkunjung ke perpustakaan. Hal ini diperjelas oleh  

selaku kepala Perpustakaan yang mengungkapkan: “kami dari 

pihak perpustakaan selalu melihat kekurangan  apa  saja yang ada 

di perpustakaan mulai dari ruangan serta isi ruangan nya guna 

untuk  memberi kenyamanan sisa membaca di perpustakaan”20 

 Hal ini di perkuat oleh selaku Staff Perpustakaan yang 

mengungkapkan : “ruangan di perpustakaan serta isinya selalu 

kami cek kalau ada yang ingin kami tambah nanti akan kami 

masukan ke proposal untuk pengajuan selanjutnya”21 

3. Evaluasi pelayanan dan dana untuk memberi pelayanan 

 Memberikan pelayanan haruslah sesuai dengan standar yang 

ada agar siswa mendapati pelayanan yang maksimal di 

perpustakaan. Hal ini diperjelas oleh selaku kepala Perpustakaan 

 
18 AZ,Wawancara tanggal 8 maret 2023 pukul 9.55.WIB 
19 EK,Wawancara tanggal 9  maret 2023 pukul 10.38.WIB 
20 AZ,Wawancara tanggal 8 maret 2023 pukul 9.55.WIB 
21 EK,Wawancara tanggal 9 maret 2023 pukul 10.38.WIB 
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yang mengungkapkan: “kami dari pihak perpustakaan sudah 

semaksimal mungkin meningkatkan pelayanan yang ada di 

perpustakaan agar Siswa minat berkunjung dan membaca ke 

perpustakaan, dan yang kami dapati utnuk menambah layanan di 

perpustakaan berasal dari dana BOS yang ada sesuai dengan apa 

yang kami ajukan”22 

 Hal ini di perkuat oleh selaku Staff Perpustakaan yang 

mengungkapkan : “kami selalu memberikan layanan yang sangat 

bagus mulai dari ramah kepada pengunjung dan yang lainnya, 

jikalau dana itu berasal dari dana BOS sekolah “23 

e. Minat baca 

  Minat baca siswa harus lah  lebih  ditingkatkan  lagi  di  era 

sekarang karena apa jika minat baca meningkat maka siswa dapat 

menambah pengetahuan dari membaca. Hal ini diperjelas oleh  selaku 

kepala Perpustakaan yang mengungkapkan:“kami dari pihak 

perpustakaan memberi beberapa layanan seperti layanan komputer 

dan internet dan juga koleksi koleksi buku di pepustakaan juga ada hal 

ini dapat meningkatkan  minat baca  siswa”24 

  Hal ini perkuat oleh  selaku Staff Perpustakan yang 

mengungkapkan: "di lihat dari koleksi buku di perpustakaan masih 

banyak kurang karena kebanyakan buku paket dari buku Fiksi"25 

 
22 AZ,Wawancara tanggal 8 maret 2023 pukul 9.55.WIB 
23 EK,Wawancara tanggal 9 maret 2023 pukul 10.38.WIB 
24 AZ,Wawancara tanggal 8 maret 2023 pukul 9.55.WIB 
25 EK,Wawancara tanggal 9 maret 2023 pukul 10.38.WIB 
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  Dari beberapa argumen di atas dapat kita tarik kesimpulan 

bahwasaan nya pihak perpustakaan sudah maksimal mungkin dalam 

meningkatkan minat baca sesuai dengan manajemen yang dijelaskan 

di atas agar kira nya meningkatkan nya kunjungan dan minat baca 

siswa walaupun terdapat kendala yang di hadapi oleh pihak 

perpustakaan. Berdasarkan argumen di atas dapat kita simpul 

bahwasanya manajemen perpustakan dalam meningkaktkan minat 

baca siswa  MAN Rejang Lebong pertama perlu kita ketauhi terlebih 

dahulu koleksi perpustakaan MAN Rejang Lebong berdasarkan judul 

333 dan 5,211 eksemplar dari hasil wawancara bahwa keadaan bahan 

pustaka masih kurang koleksi untuk pemustaka kebanyakan buku 

paket dari pada buku Fiksi dari rangkuman diatas bawasanya 

perpustakaan masih banyak kurang buku karena buku yang ada 

diperpustakaan karena siswa MAN tersebut masih kurang minat 

datang ke perpustakaan karena siswa tersebut jarang berkunjung ke 

perpustakan dari sini lah kita ketahui karena kurang nya menarik 

untuk siswa sehingga siswa tidak tertarik masih banyak yang perlu 

kita pahami karena buku yang ada di perpustakan kita mencari 

infromasi untuk berkujung ke peprustakan luar supaya siswa 

bermotivasi datang ke peprustakan untuk mecari update buku baru dan 

pembarui karena kondisi buku perpustakaan maka koleksi 

bukuperpustakaan selalu terudapte maka siswa akan datang ke 

perpustakan untuk mencari infromasi di perpustakan supaya siswa 
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tidakan bemalas malas datang ke perpustakan sehingga kita perlu 

fasilitas di perpustakan karena siswa akan selalu berkujung. 

2. Kendala Manajemen Perpustakaan Dalam Meningkatkan Minat 

Baca Siswa di MAN Rejang Lebong 

Dalam hal ini kegiatan untuk meningkatkan minat baca siswa 

tak lepas dari beberapa kendala yang di hadapi perpustakan mulai dari 

kendala kurang nya bahan bacaan kurang nya kunjungan ke 

perpustakaan hal ini tidak menjadi suatu hambatan dalam meningkatkan 

minat baca siswa agar siswa bisa mendapat ilmu dari membaca di 

perpustakaan agar kiranya visi misi perpustakaan berjalan sesuai dengan 

yang telah dibuat oleh pihak perpustakaan. 

a. Perencanaan (Planning) 

Kepala Perpustakaan di sekolah memiliki planning untuk  

meningkatkan minat baca siswa dalam hal ini di perkuat oleh 

Kepala Peprustakaan dalam  hal ini mengungkapkan: "untuk 

kendala visi misi tidak ada untuk visi misi sudah terpenuhi sebagai 

penujang perpustakaan"26 

Hal ini diperkuat oleh  selaku Staff Perpustakaan yang 

mengungkapkan: "iya perpustakaan berjalan sesuai dengan visi 

misi yang bertujuan agar visi misi bisa berjalan sesuai yang di 

rencanakan"27 

 
26 AZ,Wawancara tanggal 8 maret 2023 pukul 9.55.WIB 
27 EK,Wawancara tanggal 9 maret 2023 pukul 10.38.WIB 
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Berdasarkan pemaparan di atas pihak perpustakaan berjalan 

dengan visi misi yang telah di buat oleh perpustakaan. 

b. Pengorganisasian (Organizing) 

1) Perumusan Tujuan 

 Dalam manajemen perpustakaan terutama di 

pengorgansasian tak lepas dari perumusan tujuan yang di 

ungkapkan oleh informan informan yang ada.Hal ini diperjelas 

oleh selaku Kepala Perpustakaan yang mengungkapkan: " tidak ada 

kendala namun terkadang sumber infomasi masih kurang dan 

literatur yang ingin di cari  dari internet kendalanya  yaitu  

komputer di sini terbatas"28 

 Hal di atas di maksud ialah bahwasannya kondisi sumber 

informasi yang ada di perpustakaan MAN Rejang Lebong masih 

kurang dan pemustaka Ketika ingin mencari referensi hanya 

melalui internet tetapi kendala di perpustakaan komputer yang 

masih terbatas. 

2) Pembagian Kerja 

 

Dalam pembagian kerja untuk menginkatkan minat baca siswa 

yang di bebankan pihak terkait. Hal ini dijelaskan oleh selaku Staff 

Perpustakaan yang mengungkapkan: "tidak ada kendala sesuai 

 
28 AZ,Wawancara tanggal 8 maret 2023 pukul 9.55.WIB 
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dengan tupoksi masing masing"29 

Untuk pembagian kerja yang ada di Perpustakaan MAN Rejang 

Lebong sudah sesuai dengan kemampuan dari staff tersebut. 

3) Pembagian Wewenang 

Dalam pembagian wewenang pihak perpustakaan membagi 

wewenang yang ada sesuai dengan yang di kuasa pihak pengelola 

perpustakaan.Hal ini diperjelaskan oleh  selaku Kepala 

Perpustakaan yang mengungkapkan : "tidak ada kendala 

pembagian wewenang karena berjalan dengan tujuan yang sama"30 

Staff Perpustakaan berkerja sesuai dengan wewenang yang di 

berikan kepala perpustakaan tinggal dari staff tersbut untuk selalu 

kordinasi ke kepala perpustakaan.  

4) Kesatuan Kordinasi 

  kesatuan kordinsi ini meliputi beberapa pihak terkait  

agar kordinasi tersebut sesuai dengan yang di harpakan Hal ini 

diperjelas oleh selaku Staff Perpustakaan yang 

mengungkapkan:"Setiap berjalannya kegiatan kami selalu 

melakukan kordinasi agar pihak perpustakan bisa meningkatkan 

minat baca siswa dan siswa bisa berkunjung ke perpustakaan hasil 

dari kegiatan tersebut kami Staff perpustakaan selalu melakukan 

kordinasi ke pihak terkait”31 

 
29 EK,Wawancara tanggal 9 maret 2023 pukul 10.38.WIB 
30 AZ,Wawancara tanggal 8 maret 2023 pukul 9.55.WIB 
31 EK,Wawancara tanggal 9 maret 2023 pukul 10.38.WIB 
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  Perpustakaan MAN Rjang Lebong dalam setiap 

melakukan kegitan tidak lupa selalu melakukan kordinasi agar 

kegiatan-kegiatan yang di buat pihak perpustakaan bisa sesuai 

dengan apa yang di rencanakan. 

c. Pengerakan (actuating) 

1) Prinsip mengarah pada tujuan 

Setiap perpustakaan memiliki untuk mengarah tujuan guna untuk 

meningkatkan minat baca siswa hal ini diperjelaskan oleh Kepala 

Perpustakanan yang mengungkapkan : “tidak ada kendala tapi 

masi kurang nya buku penujang di perpustakan”32 

Hal ini di perkuat oleh  Staff Perpustakaan yang 

mengungkapkan:“kami dari pihak perpustakaan selalu 

mengarahkan siswa untuk selalu berkunjung ke perpustakaan 

agar siswa bisa mencari informasi yang ada di perpustakaan”33 

d. Pengawasan(controling) 

Dalam setiap kegiatan yang ada di perpustakan kami selalu 

melakukan pengawasan agar perpustakaan berjalan sesuai dengan 

manajemen yang ada. hal ini diperjalas oleh Kepala Perpustakaan 

yang mengungkapakan: “dalam hal ini kegiatan kegiatan yang 

berjalan selalu kami awasi agar kiranya siswa datang perpustakaan 

bisa berjalan dengan sesuai dengan pengawasan perpustakaan”34 

 
32 AZ,Wawancara tanggal 8 maret 2023 pukul 9.55.WIB 
33 EK,Wawancara tanggal 9 maret 2023 pukul 10.38.WIB 
34AZ,Wawancara tanggal 8 maret 2023 pukul 9.55.WIB  
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Hal ini diperkuat oleh  selaku Staff perpustakaan yang 

mengungkapkan:“ benar kami selalu melakukan kegiatan 

pengawasan dan hasil dari pengawasan tersebut tersebut bisa kami 

jadikan bahan evalausi pihak perpustakaan”35 

e. Evaluasi (Evalution) 

1) Evaluasi Koleksi 

Dalam hal ini pihak perpustakaan selalu melakukan evaluasi 

koleksi yang ada di perpustakaan guna untuk mengetauhi koleksi 

yang ada di perpustakaan hal ini diperjelaskan oleh Kepala 

Perpustakaan yang mengungkapkan:“evalausi koleksi masi banyak 

terbatas karena perpustakan masi banyak perlu buku agar siswa 

selalu berkujung ke perpustakaan”36 

Hal ini di perkuat oleh  staff perpustakaan yang mengungkapkan: 

“untuk kolesi diperpustakaan selalu di evaluasi dari akhir semester 

agar tahu buku apa yang nanti akan ditambah di perpustakaan”37 

2) Evaluasi ruangan 

Evaluasi ruangan harus dilakukan pihak perpustakaan agar 

siswa nyaman untuk berkunjung ke perpustakaan.hal ini 

diperjelas oleh Kepala perpustakaan yang mengungkapkan: 

“kalau ruang perpustakan sederhana tidak terlalu sepit terlalu 

besar kemudian untuk meja membebaca harus di tambah agar 

 
35 EK,Wawancara tanggal 9 maret 2023 pukul 10.38.WIB 
36 AZ,Wawancara tanggal 8 maret 2023 pukul 9.55.WIB 
37 EK,Wawancara tanggal 9 maret 2023 pukul 10.38.WIB 
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ruang perpustakan bisa untuk memberi keyaman untuk siswa 

membaca diperpustakaan”38 

Hal ini diperkuat oleh Staff Perpustakaan yang 

mengungkapkan :“ untuk ruang perpustakaan serta isi nya kami 

selalu cek kalau ada barang yang ingin kami tambah nanti kami 

masukan proposal untuk pengajuan beli barang perpustakaan “39 

3) Evaluasi layanan dan dana 

Kami memberikan pelayanan haruslah sesuai dengan standar    

nya    agar    siswa    mendapati    pelayanan  yang terbaik. 

C. Pembahasan 

1. Manajemen perpustakaan dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa 

MAN Rejang Lebong 

Berdasarkan hasil wawancara penelitian dengan informan 

infroman di atas yang telah di uriakan dapat manajemen perpustakan 

dalam meningkatkan minat baca siswa MAN Rejang Lebong. Pertama 

perlu  kita ketahui terlebih dahulu koleksi perpustakaan MAN Rejang 

Lebong berdasarkan berjumlah judul 333 dan 5.211 eksemplar dari hasil 

wawancara bahwa keadaan bahan pustaka masih kurang buku koleksi 

untuk pemustaka kebanyakan buku paket dari padah buku viksi. Dari 

rangkuman di atas bawasannya perpustakan masih banyak kurang buku 

karena kebanyakan buku paket karena masiswa MAN Rejang lebong 

 
38 AZ,Wawancara tanggal 8 maret 2023 pukul 9.55.WIB 
39 EK,Wawancara tanggal 9 maret 2023 pukul 10.38.WIB 
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masih kurang minat ke perpustakaan karena siswa tersebut jarang 

berkunjung keperpustakan karena buku di perpustakan kurang menarik 

untuk siswa sehingga siswa enggan datang ke perpustakan karena siswa 

tersebut banyak bermain hp sehingga siswa malas datang ke perpustakan 

karena pembelajaran buku ini masih kurang buku koleksi ini perlu kita 

perbarui karena kondisi buku di perpustakan kalo koleksi buku di 

perpustakaan di update maka di perpustakan selalu ter update maka  

siswa akan datang ke perpustakan untuk mencari infromasi. 

2. Kendala Manajemen Perpustakaan Dalam Meningkatkan Minat Baca 

Siswa di MAN Rejang Lebong 

Kendala dalam perpustakaan MAN Rejang Lebong masih banyak 

kurang untuk buku perpustakaan karena kebanyakan buku paket daripada 

buku viksi karena terkadang buku di peprustakan untuk  kendala masi 

banyak di perpustakaan karena hampir ke banyakan perpustakaan masih 

banyak dari rangkum di atas karena buku di perpustakaan ini masi banyak 

kurang Karena perpustakaan belum banyak buku di perpustakaan kurangnya 

kunjungan perpustakan karena siswa tersebut enggan datang ke 

perpustakaan karena siswa di sini kita ketauhi kendala di perpustakan karena 

masi banyak kurang bacaan di perpustakan kurang minat kepada siswa 

karena masih ada di karenakan buku ini kebanyakan buku paket dari pada 

buku viksi sehiggah minat baca siswa di perpustakaan sedikit berkurang di 

karenakan buku yang ada kurang di minati, seharusnya pihak perpustakaan 

harus memperbanyak lagi buku yang sesuai dengan minat siswa agar kiranya 
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kunjungan dan meninggkatnya minat baca siswa sehinggah jumlah 

peminjaman di perpustakaan meningkat didalam kendala tersebut dapat di 

jadikan acuan untuk perpustakaan MAN Rejang Lebong lebih berkembang 

lagi. Dari kendala di atas penulis merangkum beberapa kendala yaitu: 

a. kurang bahan bacan di perpustakan 

b. kurangnya fasilitas di perpustakan 

c. Kurangnya sumber daya manusia terutama lulusan jurusan perpustakan 

d. kurangnya kunjungan siswa ke perpustakaan 

e. kurangnya layanan perpustakaan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai manajemen perpustakan di 

MAN Rejang Lebong dalam meningkatkan minat baca siswa dapat ditarik 

kesimpulan bahwa: 

1. Manajemen pepustakaan dalam meningkatkan minat baca siswa di 

Perpustakaan MAN Rejang Lebong sudah cukup baik dalam 

meningkatkan minat baca tersebut dapat kita lihat dari manajemen yang 

ada pihak perpustakaan sudah semaksimal mungkin untuk meningkatkan 

gemar membaca siswa di perpustakaan melalui manajemen yang di 

bentuk oleh perpustakaan dalam hal ini besar harapan pihak perpustakaan 

agar siswa di MAN Rejang Lebong bisa minat membaca di perpustakaan 

dan berkunjung ke perpustakaan. 

Perpustakan Man Rejang Lebong masih banyak kurang karena pihak 

perpustakan masih mendapatkan kendala dan dari hambatan tersebut 

pihak perpustakaan sudah semaksimal mungkin utnuk membuat 

pemustaka bisa memfaatkan kolesksi yang ada di perpustakaan masi 

banyak kurang di perpustakaan koleksi yang ada di perpustakan belum 

banyak karena kebanyakan buku paket dari padah buku viksi maka dari 

sini kita harus mencari infromasi atau buku buku yang ada di perpustakan 

di luar biar kita bisa masukan ke perpustakaan sehiggah siswa bisa 

mencari buku yang mau di baca maka dari sini kita lihat minat baca
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siswa angkan bertambah di karenakan siswa akan selalu datang ke 

perpustakaan agar buku buku di perpustakaan dari minat baca siswa perlu 

sekali untuk pihak perpustakaan lebih meningkatkan lagi dengan manajemen 

yang ada agar kiranya perpustakan dapat lebih berkembang dengan 

meningkatkan minat baca siswa dan perpustakaan bisa bergerak dengan 

seusai visi misi yang ada. 

B. Saran 

 

Saran yang dapat penulis berikan ke perpustakaan MAN Rejang 

Lebong agar meningkatnya minat baca siswa dan kunjungan ke perpustakaan 

yaitu: 

1. Perpustakaan harus menambah koleksi di Perpustakaan MAN Rejang 

Lebong dengan koleksi yang banyak diminati siswa supaya siswa tertarik 

berkunjung dan membaca. 

2. Perpustakaan menambah sumber daya manusia untuk membantu dalam 

menjalankan menajemen Perpustakaan dan menambah fasilitas di 

perpustakan agar siswa minat berkunjung ke perpustakan. 

3. Perpustakan harus selalu kordinasi ke pihak terkait. 
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MATRIK PENELITIAN 

Manajemen Perpustakaan Dalam Meningkatkan  Minat Baca Siswa  di MAN Rejang Lebong 
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b. staff 
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baca siswa 

1.evaluasi koleksi  

2.evaluasi ruangan 

3. evaluasi pelayanan 

4.staf  

5.dana untuk memberi 

pelayanan 

 

 

a. kesenang membaca 

b. kesadaran akan 

manfaat dari bacaan 

c. ferkunsi membaca 

d. kualitas sumber 

bacaan 

 

6. Pembagiamana wewenang 

perpustakaan dalam 

meningkatkan minat baca 

siswa di Man Rejang 

Lebong ? 

7. Bagaimana kesatuan 

komando  perpustakaan 

dalam menigkatkan minat 

baca siswa di Man Rejang 

Lebong ? 

8. Bagaimana kordinasi 

perpustakaan dalam 

meningkatkan minat baca 

siswa di Man Rejang 

Lebong ?   

9. bagamaina actuating 

perpustakaan dalam 

meningkatkan minat baca 

siswa  di Man Rejang 

Lebong? 

10. Bagaimana keharmonisan 

dengan tujuan dalam 

meningkatkan minat baca 

siswa di Man Rejang 

Lebong ? 

11. Bagaimana prinsip 

kesatuan komando dalam 

menigkatkan minat baca 

siswa di Man Rejang 

Lebong ? 

12. bagaimana controling 

perpustakaan dalam 



 
 

 

 

 

 

 

6. minat baca 

menigkatkan minat baca 

siswa di Man Rejang 

Lebong ? 

13. bagaimana evaluating 

perpustakaan dalam 

menigkatkan minat baca 

siswa di Rejang Lebong?  

14. Bagaimana evaluasi kolesi 

perpustakan  dalam 

menigkatkan minat baca 

siswa di Man Rejang 

Lebong ? 

15. Bagaiamana evaluasi 

pelayanan perpustakan 

dalam menigkatkan minat 

baca siswa di Man Rejang 

Lebong ? 

16. Bagaiaman staff tercapai 

perpustakan dalam 

menigkatkan minat baca 

siswa di Man Rejang 

Lebong ? 

17. Bagaimana dana pelayanan 

perpustakan dalam 

menigkatkan minat baca 

siswa di Man Rejang 

Lebong ? 

18. bagaimana kesenang 

membaca siswa Man 

Rejang Lebong ? 

 

2. kendala 

manajemen 

perpustakan 

dalam 

menigkatkan 

minat baca siswa 

di Man rejang 

Lebong   

 

 

 

 

 

 

1. planning 

(perencanaa) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. organizing(p

engorganisas

i) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. kendala planning 

perpustakaan dalam 

meningkatkan minat 

baca siswa 

1. kendala 

penetapan visi 

2. kendala 

penetapan misi 

3. kendala 

penetapan tujuan 

 

a. kendala organizing 

perpustakaan dalam 

meningkatkan minat 

baca siswa 

1. kendala.perumus

an tujuan  

2. kendala.pembagi

an kerja 

3. kendala 

.pembagian 

wewenang  

4. kendala 

kesautuan 

komando 

5. kendala 

.kordinasi 

 

  



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. actuating(pe

nggerakan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. cotroling(pe

ngawasan) 

 

 

 

 

 

5. evaluating(e

valuasi) 

 

 

a. kendala actuating 

perpustakaan dalam 

meningkatkan minat 

baca siswa 

1. kendala prinsip 

mengarah pada 

tujuan  

2. kendala prinsip 

keharmonisan 

dengan tujuan 

3. kendala 

prinsipkesatuan 

komando 

 

 

a. kendala controling 

perpustakaan dalam 

menigkatkan minat 

baca siswa 

 

 

a. kendala evaluating 

perpustakaan dalam 

menigkatkan minat 

baca siswa 

 

1. kendala evaluasi 

koleksi  

2. kendala .evaluasi 

ruangan 

19. bagimana kesadaran akan 

manfaat dari bacaan siswa 

di Man Rejang Lebong?  

20. bagaimana ferkunsi 

membaca siswa di Man 

Rejang Lebong ? 

21. bagimana kualitas sumber 

bacaan siswa di Man 

Rejang Lebong?  

22. apa kendala planning 

perpustakaan dalam 

meningkatkan minat baca 

siswa di Man rejang 

Lebong ? 

23. apa kendala penetapan visi 

perpustakan dalam 

menigkatkan minat baca 

siswa di Man Rejang 

Lebong ? 

24. apa kendala penetapan misi 

perpustakan dalam 

menigkatkan minat baca 

siswa di Man Rejang 

Lebong ? 

25. apa kendala penepatan 

tujuan perpustakaan dalam 

menigkatkan minat baca 

siswa di Man Rejang 

Lebong ? 

26. apa kendala organizing 

perpustakaan dalam 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. minat baca 

3. kendala  evaluasi 

pelayanan 

4. kendala staf 

tercapai 

5. kendala .dana 

untuk memberi 

pelayanan 

 

 

 

a. kendala kesenang 

membaca 

b. kendala kesadaran 

akan manfaat dari 

bacaan 

c. kendala ferkunsi 

membaca 

d. kendala dikualitas 

sumber bacaan 

 

 

 

 

 

 

meningkatkan minat baca 

siswa di  Man  

27. Rejang Lebong?  

28. Apa kendala  perumusan 

tujuan perpustakan dalam 

menigkatkan minat baca 

siswa di Man Rejang 

Lebong ? 

29. Apa kendala pembagian 

kerja perpustakan dalam 

meningkatkan minat baca 

siswa di Man Rejang 

Lebong ? 

30. Apa kendala pembagian 

wewenang perpustakan 

dalam  menigkatkan minat 

baca siswa di Man Rejang 

Lebong ? 

31. Apa kendala kesatuan 

komando perpustakan 

dalam menigkatkan minat 

baca siswa di Man Rejang 

Lebong ? 

32. Apa kendala kordinasi 

perpustakan dalam 

menigkatkan minat baca 

siswa di Man Rejang 

Lebong ? 

33. apa kendala actuating 

perpustakaan dalam 

meningkatkan minat baca 



 
 

 

 

siswa di Man Rejang 

Lebong ? 

34. apa kendala prinsip 

mengara tujuan 

perpustakan dalam 

menigkatkan minat baca 

siswa di Man Rejang 

Lebong ? 

apa  kendala prinsip 

keharmonisan dengan 

tujuan perpustakan dalam 

menigkatkan minat baca 

siswa di man rejang lebong 

?  

35. kendala prinsipkesatuan 

komando perpustakan 

dalam menigkatkan minat 

baca siswa di Man Rejang 

Lebong ? 

 

36. apa kendala controling 

perpustakaan dalam 

menigkatkan minat baca 

siswa di Man Rejang 

Lebong?  

37. apa kendala evaluating 

perpustakaan dalam 

menigkatkan minat baca 

siswa di Man Rejang 

Lebong?  

38. Apa kendala evaluating 

perpustakaan dalam 



 
 

 

 

menigkatkan minat baca 

siswa di Rejang Lebong?  

39. Apa kendala evaluasi 

kolesi perpustakan  dalam 

menigkatkan minat baca 

siswa di Man Rejang 

Lebong ? 

40. Apa kendala evaluasi ruang 

perpustakan dalam 

menigkatkan minat baca 

siswa di Man Rejang 

Lebong ? 

41. Apa kendala evaluasi 

pelayanan perpustakan 

dalam menigkatkan minat 

baca siswa di Man Rejang 

Lebong ? 

42. Apa kendala staff tercapai 

perpustakan dalam 

menigkatkan minat baca 

siswa di Man Rejang 

Lebong ? 

43. Apa kendala dana 

pelayanan perpustakan 

dalam menigkatkan minat 

baca siswa di Man Rejang 

Lebong ? 

44. apa kendala kesenang 

membaca siswa Man 

Rejang Lebong ? 

45. apa kendala kesadaran 

akan manfaat dari bacaan 



 
 

 

 

siswa di Man Rejang 

Lebong ? 

46. apa kendala ferkunsi 

membaca siswa di Man 

Rejang Lebong ? 

47. apa kendala dikualitas 

sumber bacaan siswa Man 

Rejang Lebong ? 

 

 



 
 

 

 

Lampiran 5 Pedoman Wawancara 

 

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN KEPALA  

PERPUSTAKAAN MAN REJANG LEBONG 

 
A. Karakteristik Informan 

Nama   : Azhari, S.Ag, M.M 

Jenis kelamin  : Laki-Laki 

Umur   : 58 Tahun 

Jabatan   : Kepala Perpustakaan 

Tanggal Wawancara : 8 Maret 2023 

B. Pertanyaan 

1. Bagaimana penetapan visi perpustakandalam mengikatkan minat baca 

siswa di Man rejang Lebong ? 

2. Bagaimana penetapan misi perpustakan dalam menigkatkan minat baca 

siswa di Man Rejang Lebong ? 

3. Bagaimana penetapan tujuan perpustakaan dalam meningkatkan minat 

baca siswa di Man Rejang Lebong 

4. Bagaimana perumusan tujuan perpustakan  dalam  meningkat kan minat 

baca siswa di Man Rejang Lebong ? 

5. Bagaimana pembagian kerja perpustakaan dalam  meningkatkan minat 

baca siswa di Man Rejang Lebong ? 

6. Pembagiamana wewenang perpustakaan dalam meningkatkan minat baca 

siswa di Man Rejang Lebong ? 

7. Bagaimana kesatuan komando  perpustakaan dalam menigkatkan minat 

baca siswa di Man Rejang Lebong ? 

8. Bagaimana kordinasi perpustakaan dalam meningkatkan minat baca siswa 

di Man Rejang Lebong ?   

9. bagamaina actuating perpustakaan dalam meningkatkan minat baca siswa  

di Man Rejang Lebong? 

10. Bagaimana keharmonisan dengan tujuan dalam meningkatkan minat baca 

siswa di Man Rejang Lebong ? 

11. Bagaimana prinsip kesatuan komando dalam menigkatkan minat baca 

siswa di Man Rejang Lebong ? 

12. bagaimana controling perpustakaan dalam menigkatkan minat baca siswa 

di Man Rejang Lebong ? 

13. bagaimana evaluating perpustakaan dalam menigkatkan minat baca siswa 

di Rejang Lebong?  



 
 

 

 

14. Bagaimana evaluasi kolesi perpustakan  dalam menigkatkan minat baca 

siswa di Man Rejang Lebong ? 

15. Bagaiamana evaluasi pelayanan perpustakan dalam menigkatkan minat 

baca siswa di Man Rejang Lebong ? 

16. Bagaiaman staff tercapai perpustakan dalam menigkatkan minat baca 

siswa di Man Rejang Lebong ? 

17. Bagaimana dana pelayanan perpustakan dalam menigkatkan minat baca 

siswa di Man Rejang Lebong ? 

18. bagaimana kesenang membaca siswa Man Rejang Lebong ? 

19. bagimana kesadaran akan manfaat dari bacaan siswa di Man Rejang 

Lebong?  

20. bagaimana ferkunsi membaca siswa di Man Rejang Lebong ? 

21. bagimana kualitas sumber bacaan siswa di Man Rejang Lebong?  

22. apa kendala planning perpustakaan dalam meningkatkan minat baca siswa 

di Man rejang Lebong ? 

23. apa kendala penetapan visi perpustakan dalam menigkatkan minat baca 

siswa di Man Rejang Lebong ? 

24. apa kendala penetapan misi perpustakan dalam menigkatkan minat baca 

siswa di Man Rejang Lebong ? 

25. apa kendala penepatan tujuan perpustakaan dalam menigkatkan minat baca 

siswa di Man Rejang Lebong ? 

26. apa kendala organizing perpustakaan dalam meningkatkan minat baca 

siswa di  Man  

27. Rejang Lebong?  

28. Apa kendala  perumusan tujuan perpustakan dalam menigkatkan minat 

baca siswa di Man Rejang Lebong ? 

29. Apa kendala pembagian kerja perpustakan dalam meningkatkan minat 

baca siswa di Man Rejang Lebong ? 

30. Apa kendala pembagian wewenang perpustakan dalam  menigkatkan 

minat baca siswa di Man Rejang Lebong ? 

31. Apa kendala kesatuan komando perpustakan dalam menigkatkan minat 

baca siswa di Man Rejang Lebong ? 

32. Apa kendala kordinasi perpustakan dalam menigkatkan minat baca siswa 

di Man Rejang Lebong ? 

33. apa kendala actuating perpustakaan dalam meningkatkan minat baca siswa 

di Man Rejang Lebong ? 

34. apa kendala prinsip mengara tujuan perpustakan dalam menigkatkan minat 

baca siswa di Man Rejang Lebong ? 

a. apa  kendala prinsip keharmonisan dengan tujuan perpustakan dalam 

menigkatkan minat baca siswa di man rejang lebong ?  

35. kendala prinsipkesatuan komando perpustakan dalam menigkatkan minat 

baca siswa di Man Rejang Lebong ? 

 

36. apa kendala controling perpustakaan dalam menigkatkan minat baca siswa 

di Man Rejang Lebong?  



 
 

 

 

37. apa kendala evaluating perpustakaan dalam menigkatkan minat baca siswa 

di Man Rejang Lebong?  

38. Apa kendala evaluating perpustakaan dalam menigkatkan minat baca 

siswa di Rejang Lebong?  

39. Apa kendala evaluasi kolesi perpustakan  dalam menigkatkan minat baca 

siswa di Man Rejang Lebong ? 

40. Apa kendala evaluasi ruang perpustakan dalam menigkatkan minat baca 

siswa di Man Rejang Lebong ? 

41. Apa kendala evaluasi pelayanan perpustakan dalam menigkatkan minat 

baca siswa di Man Rejang Lebong ? 

42. Apa kendala staff tercapai perpustakan dalam menigkatkan minat baca 

siswa di Man Rejang Lebong ? 

43. Apa kendala dana pelayanan perpustakan dalam menigkatkan minat baca 

siswa di Man Rejang Lebong ? 

44. apa kendala kesenang membaca siswa Man Rejang Lebong ? 

45. apa kendala kesadaran akan manfaat dari bacaan siswa di Man Rejang 

Lebong ? 

46. apa kendala ferkunsi membaca siswa di Man Rejang Lebong ? 

47. apa kendala dikualitas sumber bacaan siswa Man Rejang Lebong ? 
  



 
 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN KEPALA  

PERPUSTAKAAN MAN REJANG LEBONG 

 
A. Karakteristik Informan 

Nama   : Eka Putri Wulandari, S.E 

Jenis kelamin  : Perempuan 

Umur   : 30 Tahun 

Jabatan   : Staff Perpustakaan 

Tanggal Wawancara : 8 Maret 2023 

B. Pertanyaan 

1. Bagaimana penetapan visi perpustakandalam mengikatkan minat baca siswa 

di Man rejang Lebong ? 

2. Bagaimana penetapan misi perpustakan dalam menigkatkan minat baca 

siswa di Man Rejang Lebong ? 

3. Bagaimana penetapan tujuan perpustakaan dalam meningkatkan minat 

baca siswa di Man Rejang Lebong 

4. Bagaimana perumusan tujuan perpustakan  dalam  meningkat kan minat 

baca siswa di Man Rejang Lebong ? 

5. Bagaimana pembagian kerja perpustakaan dalam  meningkatkan minat 

baca siswa di Man Rejang Lebong ? 

6. Pembagiamana wewenang perpustakaan dalam meningkatkan minat baca 

siswa di Man Rejang Lebong ? 

7. Bagaimana kesatuan komando  perpustakaan dalam menigkatkan minat 

baca siswa di Man Rejang Lebong ? 

8. Bagaimana kordinasi perpustakaan dalam meningkatkan minat baca siswa 

di Man Rejang Lebong ?   

9. bagamaina actuating perpustakaan dalam meningkatkan minat baca siswa  

di Man Rejang Lebong? 

10. Bagaimana keharmonisan dengan tujuan dalam meningkatkan minat baca 

siswa di Man Rejang Lebong ? 

11. Bagaimana prinsip kesatuan komando dalam menigkatkan minat baca 

siswa di Man Rejang Lebong ? 

12. bagaimana controling perpustakaan dalam menigkatkan minat baca siswa 

di Man Rejang Lebong ? 

13. bagaimana evaluating perpustakaan dalam menigkatkan minat baca siswa 

di Rejang Lebong?  

14. Bagaimana evaluasi kolesi perpustakan  dalam menigkatkan minat baca 

siswa di Man Rejang Lebong ? 



 
 

 

 

15. Bagaiamana evaluasi pelayanan perpustakan dalam menigkatkan minat 

baca siswa di Man Rejang Lebong ? 

16. Bagaiaman staff tercapai perpustakan dalam menigkatkan minat baca 

siswa di Man Rejang Lebong ? 

17. Bagaimana dana pelayanan perpustakan dalam menigkatkan minat baca 

siswa di Man Rejang Lebong ? 

18. bagaimana kesenang membaca siswa Man Rejang Lebong ? 

19. bagimana kesadaran akan manfaat dari bacaan siswa di Man Rejang 

Lebong?  

20. bagaimana ferkunsi membaca siswa di Man Rejang Lebong ? 

21. bagimana kualitas sumber bacaan siswa di Man Rejang Lebong?  

22. apa kendala planning perpustakaan dalam meningkatkan minat baca siswa 

di Man rejang Lebong ? 

23. apa kendala penetapan visi perpustakan dalam menigkatkan minat baca 

siswa di Man Rejang Lebong ? 

24. apa kendala penetapan misi perpustakan dalam menigkatkan minat baca 

siswa di Man Rejang Lebong ? 

25. apa kendala penepatan tujuan perpustakaan dalam menigkatkan minat baca 

siswa di Man Rejang Lebong ? 

26. apa kendala organizing perpustakaan dalam meningkatkan minat baca 

siswa di  Man  

27. Rejang Lebong?  

28. Apa kendala  perumusan tujuan perpustakan dalam menigkatkan minat 

baca siswa di Man Rejang Lebong ? 

29. Apa kendala pembagian kerja perpustakan dalam meningkatkan minat 

baca siswa di Man Rejang Lebong ? 

30. Apa kendala pembagian wewenang perpustakan dalam  menigkatkan 

minat baca siswa di Man Rejang Lebong ? 

31. Apa kendala kesatuan komando perpustakan dalam menigkatkan minat 

baca siswa di Man Rejang Lebong ? 

32. Apa kendala kordinasi perpustakan dalam menigkatkan minat baca siswa 

di Man Rejang Lebong ? 

33. apa kendala actuating perpustakaan dalam meningkatkan minat baca siswa 

di Man Rejang Lebong ? 

34. apa kendala prinsip mengara tujuan perpustakan dalam menigkatkan minat 

baca siswa di Man Rejang Lebong ? 

a. apa  kendala prinsip keharmonisan dengan tujuan perpustakan dalam 

menigkatkan minat baca siswa di man rejang lebong ?  

35. kendala prinsipkesatuan komando perpustakan dalam menigkatkan minat 

baca siswa di Man Rejang Lebong ? 

 

36. apa kendala controling perpustakaan dalam menigkatkan minat baca siswa 

di Man Rejang Lebong?  

37. apa kendala evaluating perpustakaan dalam menigkatkan minat baca siswa 

di Man Rejang Lebong?  



 
 

 

 

38. Apa kendala evaluating perpustakaan dalam menigkatkan minat baca 

siswa di Rejang Lebong?  

39. Apa kendala evaluasi kolesi perpustakan  dalam menigkatkan minat baca 

siswa di Man Rejang Lebong ? 

40. Apa kendala evaluasi ruang perpustakan dalam menigkatkan minat baca 

siswa di Man Rejang Lebong ? 

41. Apa kendala evaluasi pelayanan perpustakan dalam menigkatkan minat 

baca siswa di Man Rejang Lebong ? 

42. Apa kendala staff tercapai perpustakan dalam menigkatkan minat baca 

siswa di Man Rejang Lebong ? 

43. Apa kendala dana pelayanan perpustakan dalam menigkatkan minat baca 

siswa di Man Rejang Lebong ? 

44. apa kendala kesenang membaca siswa Man Rejang Lebong ? 

45. apa kendala kesadaran akan manfaat dari bacaan siswa di Man Rejang 

Lebong ? 

46. apa kendala ferkunsi membaca siswa di Man Rejang Lebong ? 

47. apa kendala dikualitas sumber bacaan siswa Man Rejang Lebong ? 



 
 

 

 

Lampiran 6 surat sudah wawancara 

 

 
 



 
 

 

 



 
 

 

 

Lampiran 7 Kartu Bimbingan 

 
 



 
 

 

 



 
 

 

 

Lampiran 8 Dokumentasi 

 
Dokumentasi Wawancara 
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